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ABSTRAK 

 

“PERSEPSI PEMUSTAKA TERHADAP LAYANAN SIRKULASI DI UPT 

PERPUSTAKAAN IAIN CURUP” 

 

Oleh : 

TYANSI (18691018) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi pemustaka 

terhadap layanan sirkulasi di UPT Perpustakaan IAIN Curup.Penelitian ini 

menggunakan motode penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah anggota perpustakaan IAIN Curup yang berjumlah 255 orang. 

Pengambilan sampel menggunakan tabel penentuan jumlah sampel ISAAC dan 

MICHAEL dari populasi dengan taraf kesalahan 10%, dan teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana persepsi pemustaka terhadap layanan sirkulasi di UPT 

Perpustakaan IAIN Curup. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa layanan sirkulasi di perpustakaan pada 

bagian layanan keanggotaan 58,96% responden menyatakan setuju dengan prosedur 

keanggotaan yang diterapkan oleh UPT Perpustakaan IAIN Curup, pada bagian 

layanan peminjaman 60,58% yang menyatakan setuju dengan sistem peminjaman 

yang diterapkan oleh UPT Perpustakaan IAIN Curup, pada bagian layanan 

pengembalian 76,1% menyatakan setuju dengan prosedur pengembalian yang 

diterapkan oleh UPT Perpustakaan IAIN Curup, pada bagian layanan perpanjangan 

61,7% yang menyatakan setuju dengan layanan perpanjangan waktu peminjaman dan 

layanan denda yang menyatakan 57,7% yang menyatakan setuju adanya 

keterlambatan pengembalian buku. Dari hasil data di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemustaka menyatakan setuju sebanyak 63% dengan layanan sirkulasi yang 

diberikan oleh UPT Perpustakaan IAIN Curup, yang artinya bahwa pemustaka 

memiliki persepsi baik terhadap layanan sirkulasi yang diterapkan oleh UPT 

Perpustakaan IAIN Curup. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu dasar 

pertimbangan dalam meningkatkan layanan sirkulasi di UPT Perpustakaan IAIN 

Curup. 

 

Kata kunci: Persepsi Pemustaka, Layanan Sirkulasi, UPT Perpustakaan IAIN 

Curup 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini 

menyebabkan berkembangnya informasi semakin pesat. Perpustakaan sebagai 

pusat ilmu pengetahuan dan informasi dituntut untuk memberikan layanan 

yang baik sehingga mendapat perhatian pemustaka dari berbagai kalangan 

untuk mengunjungi perpustakaan.  

Dalam UU No 43 tahun 2007 tentang perpustakaan disebutkan bahwa 

perpustakaan secara umum adalah merupakan institusi pengelolaan karya 

tulis, karya cetak dan atau karya rekam secara profesional dengan sistem 

yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian 

informasi dan rekreasi para pemustaka.     

Perpustakaan perguruan tinggi dapat dikatakan baik apabila sarana 

perpustakaan perguruan tinggi tersebut dapat memenuhi kebutuhan 

pemustaka sedangkan menurut Sulistyo Basuki, perpustakaan perguruan 

tinggi adalah perpustakaan yang berada di lingkungan perguruan tinggi, 

lembaga di bawahnya, dan instansi yang bermitra dengan perguruan tinggi 

yang pada pokoknya membantu perguruan tinggi dalam mencapai tujuannya, 

khususnya Tridharma perguruan tinggi (pendidikan, penelitian dan 

pengabdian masyarakat).
1
 Perpustakaan  perguruan tinggi berfungsi 

                                                             
1
 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

1991). 
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memberikan layanan informasi kepada civitas akademika. Layanan yang 

diberikan kepada pemustaka perpustakaan perguruan tinggi  yaitu layanan 

sirkulasi, layanan referensi, layanan Free Wifi, layanan penelusuran 

informasi, layanan digital, dan BI Corner.  

Layanan sirkulasi adalah layanan utama untuk mencapai tujuan 

perpustakaan, layanan sirkulasi merupakan layanan yang berhubungan 

langsung dengan pemustaka dalam kegiatan temu kembali informasi dengan 

tujuan mempermudah dan memperlancar proses peminjaman dan 

pengembalian koleksi perpustakaan untuk di bawa pulang. Menurut Yusuf 

dan Suhendar yang “menjelaskan layanan sirkulasi merupakan perputaran 

koleksi yang dipinjam kemudian keluar setelah itu dikembalikan lagi, dan 

layanan sirkulasi adalah bentuk kegiatan pencatatan yang berkaitan terhadap 

pemanfaatan dan penggunaan koleksi perpustakaan dengan tepat waktu untuk  

kepentingan penggunaan perpustakaan”. 
2
 

Sedangkan menurut Bafadal menjelaskan pengertian layanan sirkulasi 

merupakan suatu kegiatan yang melayani penustaka dalam peminjaman dan 

pengembalian buku-buku perpustakaan. Tugas pokok pada layanan sirkulasi 

yaitu melayani pemustaka yang akan meminjam buku perpustakaan, melayani 

pemustaka yang akan mengembalikan buku-buku yang telah dipinjam dan 

membuat statistik pengunjung, dapat dikatakan layanan sirkulasi merupakan 

salah satu kegiatan yang mendukung berkembangnya suatu perpustakaan. 

                                                             
2
Nur Hayati, “Metode Pembelajaran Daring / E-Learning,” Journal of Ganesha University 1 

(1), no. April (2020): 1–10. 
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Baik atau tidaknya layanan sirkulasi pada perpustakaan itu tergantung dengan 

bagaimana persepsi pemustaka. 

Persepsi pemustaka merupakan suatu tanggapan atau penilaian secara 

langsung dari sesuatu yang dilihat, dirasakan, dan didengar. Persepsi dapat 

diartikan suatu proses membuat suatu penilaian atau membangun kesan-kesan 

mengenai berbagai macam hal yang terdapat di dalam penginderaan 

seseorang, menurut Wiji Suwarno persepsi adalah pengalaman tentang obyek, 

peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 

informasi dan menafsir pesan
3
. 

Persepsi adalah perjalanan individu dalam memahami, mengetahui, 

dan memahami suatu objek, baik itu orang, benda, dan peristiwa melalui 

panca indera sehingga individu mendapatkan informasi dan membuat 

penilaian dan kesan tentang sesuatu yang dirasakan oleh individu dalam 

pandangan individu. Hasil dari persepsi adalah penilaian dan pemahaman tiap 

individu berbeda-beda.   

Persepsi adalah penilaian atau tanggapan seseorang melalui panca 

inderanya sesuatu yang dirasakan, dilihat, dan didengar, pentingnya persepsi 

yaitu persepsi memberikan makna bagi suatu lingkungan perpustakaan dan 

persespi memberikan manfaat kepada perpustakaan dari persepsi 

perpustakaan mengetahui tanggapan dari pemustaka bagaimana layanan 

sirkulasi yang diterapkan oleh UPT Perpustakaan IAIN Curup. 

                                                             
3
 Hary Suprianto, “Strategi Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Saranapromosi Perpustakaan” 

Vol 3, no. 3 (2019): 33. 
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Berbagai penelitian telah dilakukan terkait persepsi diantaranya 

skripsi dengan judul Persepsi Pemustaka terhadap Layanan Sirkulasi di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Langkat yang menjelaskan tentang 

persepsi pengguna perpustakaan merupakan salah satu dari beberapa 

penelitian yang telah dilakukan terkait dengan persepsi pengguna terhadap 

layanan sirkulasi di perpustakaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memastikan bagaimana pengguna melihat layanan sirkulasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian ini 

berjumlah 123 anggota perpustakaan yang aktif pada tahun 2018. Untuk 

pengambilan sampel digunakan rumus slovin, sedangkan untuk pengumpulan 

data digunakan angket, observasi, dan studi pustaka.
4
 

Selanjutnya, tujuan dari penelitian kedua yang merupakan skripsi 

berjudul Persepsi Pemustaka tentang Layanan Sirkulasi di Perpustakaan 

MTsN 1 Enrekang Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang ini untuk 

mengetahui bagaimana persepsi pengguna terhadap layanan sirkulasi 

perpustakaan serta tantangan yang dihadapi ketika mencoba 

menggunakannya Perpustakaan Enrekang, MTsN 1. Teknik penelitian 

deskriptif digunakan dalam jenis penelitian ini, yang mengambil pendekatan 

kualitatif temuan penelitian ini menunjukkan bahwa layanan perpustakaan 

MTsN 1 Enrekang kurang efektif dalam melayani pengguna dan pengguna 

mengalami kesulitan karena pustakawan terkadang tidak ada saat pengunjung 

                                                             
4
 Mifthahul Jannah and Elva Rahmah, “Persepsi Pemustaka Terhadap Layanan Sirkulasi Di 

Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kabupaten Pesisir Selatan,” Ilmu Informasi Perpustakaan Dan 

Kearsipan 6, no. 1 (2017): 134–40, http://ejournal.unp.ac.id/index.php/iipk/article/view/8151. 
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datang ke perpustakaan dan karena tidak sepenuhnya mengontrol 

perpustakaan karena juga menjadi petugas administrasi.
5
 

Selanjutnya, penelitian ketiga yang berjudul Persepsi Pemustaka 

terhadap Layanan Sirkulasi di Badan Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Mandailing Natal, mengambil metodologi kuantitatif dan mengumpulkan 

data melalui survei dan observasi. Populasi penelitian ini adalah pengguna 

Perpustakaan Kabupaten Mandailing Natal yang terdaftar sebagai anggota 

aktif pada bulan Maret 2018 yang berjumlah 2.046 orang yang terdiri dari 

pelajar, mahasiswa, dan masyarakat umum. Sampel penelitian ini adalah 

pengunjung Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Mandailing Natal 

yang berjumlah 95 orang.
6
 

Berdasarkan observasi awal peneliti pada UPT perpustakaan IAIN 

Curup, perpustakaan melayani pemustaka dari 08:00-16:00 WIB senin-

jum’at. UPT perpustakaan IAIN Curup telah menggunakan aplikasi SLiMS 

(Senayan Library Management System) dalam melakukan transaksi 

peminjaman, pengembalian, perpanjangan buku serta pembuatan kartu 

anggota perpustakaan dan perhitungan denda karena keterlambatan 

pengembalian buku dengan menggunakan SLiMS sehingga memudahkan 

pemustaka dalam memanfaatkan layanan sirkulasi di UPT perpustakaan IAIN 

Curup.  

                                                             
5
 Gallardo Correa and A Villar Montero, “Persepsi Pemustaka Tentang Layanan Sirkulasi Di 

Perpustakaan MTsN 1 Enrekang Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang,” 2013, 1–10. 
6 Normayanti Rambe, “Persepsi Pemustaka Terhadap Pelayanan Sirkulasi Pada Dinas 

Perpustakaan Dan Arsip Daerah Kabupaten Mandailing Natal,” Jurnal Pembangunan Wilayah & 

Kota 1, no. 3 (2018): 82–91. 
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Jumlah anggota perpustakaan IAIN Curup adalah sebanyak 4.200 

Pemustaka pada periode tahun 2022, pemustaka dapat menunjukan kartu 

anggota perpustakaan kepada pustakawan yang berada di meja layanan 

sirkulasi perpustakaan IAIN Curup untuk kelancaran dalam pengembalian 

dan peminjaman koleksi perpustakaan. Layanan sirkulasi dikelola oleh 

pustakawan, dengan banyaknya pemustaka yang dilayani tentu akan 

menimbulkan persepsi yang berbeda-beda dari pemustaka terkait dengan 

layanan yang diberikan oleh para pustakawan, sehingga peneliti tertarik untuk 

meneliti variabel tersebut.  

Salah satu kegiatan di perpustakaan yang erat kaitannya dengan 

pengguna melalui kegiatan penyebaran informasi, pemanfaatan layanan dan 

fasilitas di perpustakaan adalah layanan sirkulasi, layanan sirkulasi dapat 

dianggap sebagai ujung tombak kegiatan layanan pengguna di perpustakaan..  

Karena layanan perpustakaan kepada pemustaka secara langsung 

mempengaruhi kualitasnya, peneliti percaya bahwa topik ini sangat penting 

untuk diteliti karena layanan sirkulasi perpustakaan berfungsi sebagai tolok 

ukur kebershasilan suatu perpustakaan. Jika perpustakaan mampu 

memberikan pelayanan yang baik, pengguna akan menilai baik secara 

keseluruhan dan sebaliknya jika pelayanannya buruk pengguna akan menilai 

perpustakaan secara negatif keseluruhan. Dalam hal ini pemustaka harus 

menilai sendiri untuk menentukan berhasil atau tidaknya perpustakaan dalam 

memberikan layanan sirkulasi di perpustakaan. Maka dengan demikian untuk 

mengetahui bagaimana layanan sirkulasi di UPT Perpustakaan IAIN Curup 
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salah satunya dapat diketahui dengan melihat persepsi pemustaka itu sendiri, 

dengan hal yang telah dijabarkan penulis membuat judul Persepsi 

Pemustaka terhadap Layanan Sirkulasi di UPT Perpustakaan IAIN 

Curup.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka permasalahan 

yang diangkat adalah bagaimana Persepsi Pemustaka terhadap Layanan 

Sirkulasi di UPT Perpustakaan IAIN Curup? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang ada maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Persepsi Pemustaka terhadap Layanan Sirkulasi di UPT 

Perpustakaan IAIN Curup. 

D. Manfaat Penelitian 

1) Bagi IAIN Curup, penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi dalam 

proses belajar mengajar serta meningkatkan pengetahuan mahasiswa 

selanjutnya. 

2) Bagi pustakawan, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai alat 

ukur untuk mengembangkan kualitas layanan sirkulasi di UPT 

Perpustakaan IAIN  Curup. 

3) Bagi penulis, penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan serta 

pemahaman tentang persepsi dan pemustaka terhadap layanan sirkulasi. 
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E. Definisi Operasional 

Penulis menjelaskan judul skripsi ini dalam beberapa kata agar tidak 

salah dalam memahami judul penelitian, judul dari penelitian ini adalah: 

Persepsi Pemustaka terhadap  Layanan Sirkulasi di UPT Perpustakaan 

IAIN Curup. maka perlunya ada penjelasan mengenai istilah tersebut yaitu: 

1. Persepsi adalah proses pemberian tanggapan, makna, gambar, atau 

interpretasi terhadap apa yang dirasakan oleh indera dalam bentuk sikap, 

pandangan, dan perilaku, atau berdasarkan pada setiap orang sehingga 

akan dipahami secara berbeda antara satu individu dengan individu 

lainnya yang dikenal sebagai persepsi.  

2. Layanan Sirkulasi adalah kegiatan kerja yang membantu pemustaka 

perpustakaan dalam proses peminjaman dan pengembalian buku. Layanan 

ini terkait dengan peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan koleksi.
7
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
7
 NJCLD, “Pemanfaatan Layanan Sirkulasi Perpustakaan Arsip Dan Pengelolaan Data 

Elektronik Kab. Enrekang,” Applied Microbiology and Biotechnology 85, no. 1 (2016): 2071–79. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS DAN TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Persepsi  

Persepsi dalam bahasa inggris perception dan dalam bahasa latin 

perceptio yang berarti menerima, sedangkan dalam pengertian secara 

terminologi adalah upaya memasukan hal-hal ke dalam kesadaran kita 

sehingga kita dapat mengamalkan atau mengidentifikasi sebagai objek-objek 

di dunia luar.
8
 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) arti kata persepsi 

yaitu proses individu atau kelompok orang untuk mengetahui beberapa hal 

dari panca indranya dalam arti lain persepsi merupakan tanggapan langsung 

dari sesuatu yang kita lihat, rasakan, dan didengar. Sedangkan menurut 

Suwarno yang menjelaskan persepsi merupakan penilaian mengenai beberapa 

hal yang dalam penginderaan seseorang.
9
 

Dan menurut Walgito, faktor internal maupun eksternal dapat 

mempengaruhi bagaimana seseorang mempersepsikan suatu objek. Persepsi 

adalah respon langsung seseorang yang dapat mereka capai melalui panca 

inderanya. Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi orang secara 

langsung dari dalam dan faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi 

                                                             
8
 Ahmad Isywarul Mujab, Ary Setyadi, and Rukiyah Rukiyah, “Persepsi Pemustaka 

Terhadap Sikap Pustakawan dalam Layanan Referensi di Perpustakaan Universitas Katolik 

Soegijapranata,” Jurnal Ilmu Perpustakaan 4, no. 2 (2015): 113–19. 
9
 Zohrah Djohan, “Persepsi Pemustaka Tentang Pelayanan Koleksi Khusus Karya Ilmiah Di 

Upt Perpustakaan Universitas Hasanuddin” Dan Pelayanan Koleksi Khusus Karya Ilmiah; Persepsi 

Pemustaka XIV, no. 2 (2015): 48. 
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dari luar atau disebut sebagai faktor lingkungan tempat terjadinya persepsi. 

Persepsi terbagi menjadi dua persepsi positif dan negatif. 

Menurut Robbins persepsi positif adalah evaluasi objek dan informasi 

oleh seseorang yang memiliki persepsi positif atau yang didasarkan pada 

objek yang dirasakan. Persepsi negatif adalah ketika seseorang 

mempersepsikan sesuatu atau informasi dengan pandangan negatif, yang 

bertentangan dengan apa yang diharapkan dari hal yang dirasakan atau aturan 

yang ada. Alasan mengapa seseorang mengembangkan persepsi negatif 

tentang sesuatu mungkin karena ketidakpuasan pribadi orang itu terhadap 

objek persepsi itu. 

Dari sudut pandang di atas, dapat ditarik kesimpulkan bahwa persepsi 

merupakan proses perlakuan pribadi yang memberikan arti, makna, 

tanggapan, atau interpretasi dari apa yang dirasakan melalui indera dalam 

bentuk pendapat, perilaku, sikap dan tergantung kemampuan individu dan 

ditafsirkan berbeda-beda pada tiap-tiap individu. Adapun jenis-jenis dari 

persepsi meliputi: 

1. Persepsi visual adalah persepsi individu yang mereka peroleh dari 

penglihatannya (mata). 

2. Persepsi Auditori adalah persepsi individu yang diperoleh indera 

pendengarannya (telinga). 

3. Persepsi peraba yaitu persepsi individu yang diperoleh dari indra (kulit). 

4. Persepsi penciuman adalah persepsi yang diperoleh dari indera 

penciuman (hidung). 
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5. Persepsi rasa adalah persepsi yang diperoleh orang dari organ 

pengecapnya (lidah). 

Dengan beragamnya jenis persepsi, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi persepsi sebagai berikut: 

1. Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor datang dari dalam diri sendiri yang 

dapat mempengaruhi persepsi individu diantaranya: 

a. Fisiologis 

Kemampuan indera untuk mempersepsikan orang yang 

berbeda sedemikian rupa sehingga interpretasi lingkungan berbeda-

beda itulah yang dimaksud dengan istilah “fisiologi”  yaitu ilmu 

yang mempelajari informasi datang melalui panca indera. Informasi 

yang diperoleh dapat membantu melengkapi upaya memaknai 

lingkungan di sekitar kita. 

b. Minat 

Bergantung pada seberapa banyak usaha atau perhatian yang 

dicurahkan untuk mengamati suatu objek, persepsi terhadap objek itu 

berbeda. 

c. Perhatian 

Untuk dapat memperhatikan dan berkonsentrasi pada 

penampilan fisik dan kemampuan mental suatu objek, orang 

membutuhkan tingkat energi tertentu. Setiap orang memiliki energi 

yang unik, yang menyebabkan perhatian pada individu berbeda 
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dengan perhatian pada objek yang akan mengubah cara pandang 

terhadap suatu objek. 

d. Kebutuhan 

Aspek ini dapat diamati dari cara seseorang mencari objek 

atau pesan yang menurutnya dapat memberikan solusi. 

e. Suasana hati  

Keadaan emosional seseorang mempengaruhi perilaku dan 

suasana hati ini menyampaikan perasaan kepada orang lain pada saat 

yang mungkin berdampak pada bagaimana mereka menerima, 

menanggapi, dan mengingat. 

f. Pengalaman dan ingatan 

Pengalaman adalah bagaimana seseorang dapat mengingat 

peristiwa masa lalu untuk memahami suatu rangsangan secara luas, 

pengalaman dapat diartikan memori ingatan seseorang. 

2. Faktor eksternal 

Karakteristik dari lingkungan dan objek-objek yang ada di 

dalamnya adalah contoh faktor eksternal yang berdampak pada persepsi. 

Faktor-faktor ini memiliki kekuatan untuk mengubah cara seseorang 

memandang dunia dan bagaimana mereka merasakan atau melihatnya. 

Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi: 

a. Ukuran dan penempatan dari objek atau stimulus 

b. Warna dari objek-objek 

c. Keunikan dan kekontrasan stimulus 
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d. Intensitas dan kekuatan dari stimulus. 

B. Layanan Sirkulasi  

Layanan sirkulasi merupakan jantung dari aktivitas perpustakaan. 

Aktivitas yang membantu  pemustaka dalam proses peminjaman, 

perpanjangan serta pengembalian koleksi dan layanan bisa dirasakan secara 

langsung oleh pengguna, berhasil atau tidaknya perpustakaan dapat diukur 

bagaimana layanan sirkulasi itu bisa memenuhi kebutuhan para pemustaka. 

Menurut Lasa, kata sirkulasi berasal dari kata Inggris “circulation” 

yang berarti perputaran, seperti dalam “peredaran seperti dalam peredaran 

uang dan lain-lain, dalam ilmu perpustakaan sirkulasi bahan pustaka 

merupakan komponen penting dari kegiatan perpustakaan layanan sirkulasi 

adalah layanan peminjaman, perpanjangan, dan pengembalian buku.  

 Sedangkan menurut Yusuf dan Suhendar yang menjelaskan layanan 

sirkulasi adalah perputaran koleksi yaitu dipinjam keluar, dikembalikan dan 

dipinjamkan keluar lagi dan dikembalikan lagi terus begitu adapun tugas pada 

bagian layanan sirkulasi ini adalah melayani pemustaka dalam meminjam 

buku, melayani pemustaka perpanjang peminjaman buku, melayani 

pemustaka dalam pengembalian buku, perhitungan denda dan membuat 

statistik pengunjung perpustakaan. 

Layanan sirkulasi memiliki tujuan untuk mengatur kegiatan transaksi 

peminjaman, perpanjangan, pengembalian bahan pustaka guna memperlancar 

proses peminjaman koleksi baik untuk dibawa pulang maupun untuk 

keperluan lainnya. Adapun kegiatan layanan sirkulasi meliputi: 
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1. Kegiatan layanan sirkulasi  

a. Keanggotaan 

Keanggotaan merupakan kegiatan yang ada di layanan 

sirkulasi, setiap pemustaka wajib memiliki kartu anggota 

perpustakaan yang digunakan sebagai identitas anggota perpustakaan 

dan untuk ketertiban perpustakaan. Kartu keanggotaan dapat 

dijadikan sebagai bukti sudah mendaftar sebagai anggota 

perpustakaan serta memudahkan pemustaka dalam  melakukan 

peminjam koleksi yang ada di perpustakaan.
10

 

b.  Peminjaman  

Peminjaman adalah salah satu kegiatan layanan yang ada 

pada layanan sirkulasi, kegiatan layanan sirkulasi berupa suatu 

pencatatan transaksi yang dilakukan pustakawan dengan pemustaka 

pada saat pemustaka meminjam koleksi.
11

 proses peminjaman 

koleksi perlu dilakukan sebuah pencatatan agar koleksi yang 

dipinjam dengan mudah kita mengetahui siapa yang meminjam, 

dimana tempat koleksi serta mengetahui batas waktu pengembalian. 

Sedangkan Menurut Hutasoit prosedur peminjaman buku 

sebagai berikut: 

1. Pemustaka perpustakaan mencari buku yang ingin 

dipinjam ke rak. 

                                                             
10

 Hartono, “Manajemen Perpustakaan Sekolah,” 2016, hal 188. 
11

 Jurusan Ilmu Perpustakaan et al., “Persepsi Pemustaka Tentang Sikap Pustakawan Pada 

Layanan Sirkulasi Di Perpustakaan Daerah Jepara” 2 (2013). 
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2. Pustakawan pada bagian layanan peminjaman menerima 

bahan pustaka dan memeriksa kartu keanggotan serta 

pustakawan mengecek kesamaan kartu buku dengan 

kantong buku. 

3. Pustakawan mencap tanggal pengembalian pada slip 

pengembalian dan kartu buku jika sesuai, tetapi jika 

nomor induk kartu tidak sesuai dengan nomor induk 

kantong buku, pustakawan mengganti kartu buku, 

memodifikasinya agar sesuai dengan induk kantong buku 

nomor, dan kemudian memproses kembali. 

4. Pengguna meminta buku dari pustakawan, dan sebagai 

konfirmasi kegiatan peminjaman, kartu buku dan kartu 

anggota disimpan di kotak peminjaman. 

c. Pengembalian  

Pengembalian merupakan salah satu layanan yang ada di 

layanan sirkulasi, setiap anggota yang meminjam bahan pustaka 

yang ada di perpustakaan wajib dikembalikan pinjaman tepat waktu 

hal ini merupakan hal yang sangat penting jika perpustakaan 

memiliki koleksi yang terbatas. 

d. Perpanjangan 

Lamanya peminjaman bahan pustaka di perpustakaan 

tergantung pada kebijakan yang diterapkan oleh perpustakaan, ada 

yang menerapkan kebijakan proses perpanjangan peminjaman bahan 
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pustaka dua kali ada pula yang menerapkan kebijakan perpanjangan 

peminjaman satu kali. 

e. Penagihan denda  

Berdasarkan buku pedoman perpustakaan proses penagihan 

berlangsung sebagai berikut : 

1. Petugas perpustakaan memeriksa keterlambatan 

pengembalian berdasarkan tanggal kembali bahan 

pustaka. 

2. Petugas membuat surat tagihan dua lembar, lembar 

pertama untuk dikirimkan kepada peminjam 

sedangkan lembar kedua disimpan sebagai pegangan 

perpustakaan. 

3. Jika bahan pustaka tersebut dikembalikan setelah 

melakukan penagihan, pustakawan memprosesnya 

berdasarkan proses pengembalian. 

f. Statistik  

Statistik adalah teknik yang digunakan untuk melacak 

kunjungan, peminjaman buku, dan pengembalian buku. Irianto 

mendefinisikan statistik sebagai kumpulan prosedur dan pedoman 

untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menarik kesimpulan dari 

data numerik di bawah asumsi yang telah ditentukan.. 

Ahli statistik menarik kesimpulan dari fakta dalam bentuk 

angka dan menyusunnya dalam daftar atau tabel untuk 
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menggambarkan suatu masalah, menurut Subana dari sudut pandang 

di atas dapat disimpulkan bahwa statistik adalah sarana untuk sampai 

pada temuan faktual dengan menggunakan angka yang diurutkan 

dalam angka. Dengan bantuan statistik pertumbuhan perpustakaan 

dapat diamati. 

2. Tugas Layanan Sirkulasi 

Layanan sirkulasi merupakan layanan perpustakaan yang 

berkaitan dengan keanggotaan, peminjaman dan pengembalian koleksi 

dan menurut Sulistyo Basuki disebutkan layanan sirkulasi memiliki tugas 

layanan sirkulasi sebagai berikut: 

a. Mengawasi keluar masuknya setiap bahan pustaka yang keluar dari 

perpustakaan 

b. Melakukan kegiatan pendaftaran keanggotaan perpustakaan 

c. Peminjaman dan pengembalian 

d. Memberikan sanksi atau denda kepada anggota yang terlambat 

mengembalikan bahan pustaka 

e. Menetapkan penggantian buku yang dihilangkan anggotanya 

f. Membuat statistik pengunjung 

g. Penataan koleksi dalam jajaran koleksi di rak 

3. Tujuan Layanan Sirkulasi  

Layanan sirkulasi merupakan salah satu fungsi perpustakaan 

menyebarluaskan informasi melalui koleksi yang dimiliki perpustakaan, 

layanan sirkulasi bertujuan untuk : 
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a. Memudahkan pengguna untuk memanfaatkan sumber daya 

perpustakaan sebanyak mungkin untuk memenuhi kebutuhan 

informasi mereka.  

b. Mempermudah orang lain untuk memahami alamat dan waktu 

pengembalian yang meminjam koleksi barang tertentu dengan 

mendapatkan informasi kontak mereka. 

c. Waktu yang ditentukan menjamin pengembalian koleksi, 

memastikan keamanan koleksi dan memperoleh data kegiatan 

perpustakaan terutama yang berkaitan dengan pemanfaatan koleksi 

d. Mengetahui penyimpangan dalam peminjaman dan pengembalian 

koleksi.12 

Jadi tujuan dari layanan sirkulasi perpustakaan adalah menyampaikan 

informasi kepada pemustaka, memberikan kemudahan kepada pemustaka dalam 

memanfaatkan koleksi yang ada pada perpustakaan. 

C. Perpustakan Perguruan Tinggi 

Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang bertempat di 

dalam sebuah perpustakaan perguruan tinggi, baik itu universitas, institut, atau 

sekolah tinggi. Misi dan tujuannya adalah untuk melaksanakan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. 

Salah satu fasilitas yang diciptakan untuk menunjang kegiatan civitas akademika 

adalah perpustakaan perguruan tinggi. 

                                                             
12

 Andi Ibrahim, Manajemen Dan Administrasi Perpustakaan, ed. Samiang Katu, 2016. 
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Perpustakaan perguruan tinggi menurut Sulistyo Basuki adalah 

perpustakaan yang berada di lingkungan perguruan tinggi, badan bawahan, dan 

institusi yang berhubungan dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama 

membantu perguruan tinggi dalam mencapai tujuannya. 

Perpustakaan perguruan tinggi di sisi lain adalah unit pelaksana teknis 

(UPT) perguruan tinggi menurut Qalyubi yang bekerja sama dengan perguruan 

tinggi, lembaga, dan perguruan tinggi lain untuk melaksanakan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi dengan memilih, menghimpun, mengelola, merawat, dan 

memberikan informasi kepada civitas akademika secara khusus
13

. 

Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan perpustakaan perguruan 

tinggi adalah perpustakaan yang berada di perguruan tinggi baik dalam berbentuk 

universitas, institut maupun sekolah tinggi untuk melaksanakan tugas dan 

fungsinya yaitu Tri Dharma perguruan tinggi. 

Adapun fungsi dan tujuan perpustakaan perguruan tinggi yaitu:  

1. Fungsi Perpustakaan 

a. Fungsi Edukasi  

Dalam hal ini terbukti bahwa tanggung jawab utama 

perpustakaan perguruan tinggi adalah mendukung program 

perguruan tinggi salah satunya pendidikan. Perpustakaan 

merupakan sumber belajar bagi penggunanya, sehingga diperlukan 

koleksi yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran, 

                                                             
13

 Putut Suharso, Imaniar Putri Arifiyana, and Mizati Dewi Wasdiana, “Layanan 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Dalam Menghadapi Pandemi Covid-19,” Anuva 4, no. 2 (2020): 

271–86. 
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pengorganisasian bahan ajar, koleksi strategi belajar mengajar, 

dan bahan yang dapat mendukung pembelajaran. 

b. Fungsi Informasi 

Pustakawan berperan dalam memberikan informasi dan 

arahan penting kepada konsumen, seperti bagaimana 

menggunakan layanan rujukan dan Internet, selain berfungsi 

sebagai alat pendidikan dan pusat informasi dalam situasi ini. 

c. Fungsi Riset 

   Dengan menawarkan informasi dan sumber informasi 

untuk tujuan penelitian, perpustakaan melayani tujuan untuk 

memfasilitasi pelaksanaan penelitian akademis, duplikasi 

penelitian dapat dihindari dengan bantuan informasi perpustakaan. 

d. Fungsi Publikasi 

  Perpustakaan juga harus membantu dalam menerbitkan 

hasil karya pemustaka. 

e. Fungsi Rekreasi  

Perpustakaan berperan sebagai taman bermain selain sebagai 

tempat belajar. Di sini rekreasi didefinisikan dalam kaitannya 

dengan ilmu pengetahuan daripada dalam hal perjalanan. 

Misalnya dengan menawarkan kepada pembaca buku yang akan 
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mereka sukai untuk dibaca seperti cerita menghibur, cerita rakyat, 

dan cerita petualangan.14 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan fungsi dari 

perguruan tinggi adalah penyedia informasi untuk memenuhi 

kebutuhan pemustaka perguruan tinggi untuk menjalankan fungsi dari 

perpustakaan tersebut. Peran pustakawan sangat penting karena 

pustakawan harus melihat lebih jauh dan luas akan kebutuhan para 

penggunanya. 

2. Tujuan Perpustakaan   

Perpustakaan perguruan tinggi memiliki tujuan secara umum yaitu 

untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat perguruan tinggi, para 

pemustaka yang datang ke perpustakaan. 

1) Menyediakan ruang baca dan belajar untuk pemustaka  

2) Menyediakan bahan rujukan 

3) Sebagai sarana informasi para pemustaka yang datang ke 

perpustakaan. 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan tujuan dari 

perpustakaan perguruan tinggi adalah memenuhi kebutuhan  informasi 

para pemustaka dengan cara menyediakan kebutuhan pemustaka agar 

dimanfaatkan dengan baik. 
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 Sri Rahayu, “Mengenal Perpustakaan Perguruan Tinggi Lebih Dekat,” 1991, 

hal.102. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan suatu hal. Menurut Nasir metode deskriptif adalah suatu 

metode dalam meneliti sekelompok manusia, suatu objek tertentu dengan 

tujuan membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki.
15

 

Sedangkan pendekatan penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif, Pendekatan kuantitatif adalah metode untuk menentukan 

kebenaran suatu konsep, relevansinya dengan populasi, atau hubungannya 

dengan sampel jumlah besar. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada UPT Perpustakaan IAIN Curup 

Jl. Dr. Ak Gani No.01, Curup, Dusun Curup, Kecamatan Curup Utara, 

Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu.   

Adapun alasan peneliti memilih melakukan penelitian di sini karena 

tempat yang terhitung dekat sehingga memudahkan peneliti ke lokasi 

penelitian. Selain itu alasan mendasar peneliti melakukan penelitian di UPT 

perpustakaan IAIN Curup adalah karena peneliti melihat ada beberapa 

masalah yang menjadi latar belakang peneliti yaitu, Karena layanan sirkulasi 

                                                             
15

 Moh Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia indonesia, 2003). 
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merupakan salah satu layanan yang bersentuhan langsung dengan pemustaka, 

maka layanan sirkulasi dapat dikatakan sebagai ujung tombak 

penyelenggaraan layanan pengguna di perpustakaan.. 

C. Instrumen Penelitian  

Sebelum membuat kuesioner harus dibuat kisi-kisi variabel penelitian 

agar pertanyaan-pertanyaannya sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan 

untuk penelitian. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen 

penelitian atau alat ukurnya. Tabel di bawah ini berdasarkan buku Munir 

Pedoman pelayanan sirkulasi dan referensi perpustakaan perguruan tinggi 

menampilkan kisi-kisi variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
16

 

Peneliti membuat desain kisi-kisi instrumen penelitian agar diperoleh 

hasil penelitian yang sesuai. Menurut Arikunto kisi-kisi "bertujuan untuk 

menunjukan hubungan antara variabel yang dianalisis dan sumber data atau 

teori.
17

 

 

 

 

 

 

                                                             
16

 Munir, Pedoman Layanan Sirkulasi dan Referensi Perpustakaan Perguruan Tinggi 

(Jakarta: Depdikbud, 2000). 
17

 Arikunto Suharsimi, “Manajemen Penelitian,” Cet.7 (Jakarta: jakarta: Rineka Cipta, 2005). 



24 
 

Tabel 3.1. Indikator-indikator pertanyaan 

Variabel Indikator  Jumlah Item Jumlah 

Layanan Sirkulasi di 

UPT Perpustakaan IAIN 

Curup 

Keanggotaan 1,2,3,4,5 5 

Peminjaman  6,7,8,9,10,11 6 

Pengembalian 12,13 2 

Perpanjangan  14,15,16 3 

Denda  17,18,19,20 4 

Total 20 

    Sumber:Buku arikunto, suharsimi berjudul manajemen penelitian  

D. Populasi dan sampel 

Populasi adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

sekelompok orang yang tinggal di suatu lokasi tertentu atau dalam penelitian 

dapat merujuk kepada semua subjek penelitian. Seluruh mahasiswa yang 

menjadi anggota perpustakaan IAIN Curup merupakan populasi penelitian. 

Sampel adalah sebagian data populasi, menurut Sugiyono sampel 

adalah komponen ukuran dan susunan populasi oleh karena itu dapat 

dikatakan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti.  

Berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel dari populasi 4.200 

pemustaka, peneliti mengambil sampel 10% dari tabel penentuan jumlah 
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sampel dari populasi tertentu dengan taraf kesalahan 10% sehingga diperoleh 

sampel 255 pemustaka yang menjadi responden.
18

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah observasi, kuisioner, dan dokumentasi. 

1. Kuesioner  

Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi dari responden, responden pada penelitian ini 

adalah pemustaka perpustakaan IAIN Curup. Kuesioner digunakan 

untuk menjawab bagaimana persepsi pemustaka terhadap layanan 

sirkulasi di UPT perpustakaan IAIN Curup.  

Jenis kuesioner yang dalam penelitian ini adalah kuesioner 

tertutup yaitu daftar pertanyaaan yang alternatif dan jawaban sudah 

disediakan oleh peneliti. Cara ini dapat dikatakan efektif dengan 

alasan responden hanya perlu memberikan tanda centang dalam 

kolom yang sudah disediakan. 

2. Observasi  

Teknik penelitian ini diamati secara langsung untuk tujuan 

pengumpulan data. Pengamatan yang memuat segala hal yang 

diperhatikan secara rinci serta keterangan tanggal dan waktu dibuat 

dari pengamatan yang dimaksudkan untuk menjelaskan keadaan yang 

ada dan kegiatan yang berlangsung. Dalam observasi ini dipastikan 
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 Ibid, hal.128 
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untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap layanan sirkulasi 

perpustakaan UPT IAIN Curup. 

3. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono perolehan data dan informasi berupa buku, 

arsip, catatan, tulisan, angka, dan foto dalam bentuk laporan dan 

informasi yang mendukung penelitian dilakukan dengan 

menggunakan teknik ini. 

F. Teknik Analisis Data 

Penyederhanaan data agar lebih mudah dibaca adalah proses 

melakukan analisis data. Berdasarkan analisis deskriptif dari data yang 

dikumpulkan dari kuesioner persentase ditentukan dengan menggunakan data 

yang telah disusun ke dalam tabel rumus tersebut digunakan untuk 

menganalisis data dan menghitung persentasenya. Setelah penyajian dan 

pengelompokan data tersebut, selanjutnya data tersebut harus diolah melalui 

tahapan sebagai berikut: 

1. Editing /pengeditan 

Pengeditan adalah proses memeriksa kembali file data yang 

dikumpulkan untuk mengidentifikasi dan menganggap file yang 

lengkap itu baik sehingga dapat siap untuk prosedur berikut. 

2. Tabulasi  

Tabulasi adalah memindahkan jawaban responden dan 

dimasukkan ke dalam tabel atau tabulasi dan kemudian dicari 

analisisnya. 
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Untuk memperoleh data angket yang telah ditabulasikan dan diolah 

dengan teknik persentase menurut Azwar adalah sebagai berikut:
19

 

 

 

Keterangan :   P = Persentase  

f = Jumlah jawaban responden 

N = Jumlah responden. 

Persentase jawaban yang diperoleh selanjutnya di intepretasi melalui 

pengukuran yang dibuat menjadi lima kreteria yaitu sangat baik, baik, cukup 

baik, kurang baik dan tidak baik. Dihitung dari persentase maksimum yang 

didapat  yaitu 100% kemudia persentase tersebut dibagi menjadi lima bagian 

sama besar yaitu sebagai berikut:
20

  

Tabel 3.2 Kreteria penafsiran persentase data   

Persentase Interprestasi 

81% - 100 % Sangat baik 

61% - 80% Baik 

41 % - 60% Cukup Baik 

21% - 40% Kurang Baik 

<21% Tidak Baik 

Sumber: repositoryperpustakaan.upi.edu 

                                                             
19

 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia: Teori Dan Pengukuranya (Yogyakarta: Pustaka belajar 

Offset, 2000).  
20

 Ramadhan johan, “Identifikasi Tingkat Kesiapan SMK Dalam Implementasi E-Learning,” 

2013, 39, repository.upi.edu. 

           P = 
𝑓

𝑁
  × 100% 
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Dalam menyajikan data Peneliti juga menggunakan skala Likert saat 

menyajikan data penelitian. Skala Likert menurut Sugiyono digunakan untuk 

mengukur sikap, pandangan, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap 

fenomena sosial. Peneliti yang disebut sebagai variabel dalam kajian 

fenomena sosial ini secara khusus telah menetapkannya sebagai berikut:
21

 

Tabel 3.3 Ukuran alternatif jawaban kuesioner 

Pilihan jawaban 
Bobot Nilai 

Positif Negatif 

Sangat setuju  5 1 

Setuju  4 2 

Kurang setuju  3 3 

Tidak setuju 2 4 

Sangat tidak setuju 1 5 
Sumber : Hasil Pengolahan (2015) 

Setelah adanya analisis data dari lapangan kemudian diadakan perhitungan 

hasil dari kuesioner agar hasil analisis dapat teruji, diandalkan dan di setiap masing-

masing item kuesioner memiliki nilai-nilai yang berbeda.  

                                                             
21

 Ibid,. hal 134 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. UPT Perpustakaan IAIN  Curup 

1. Sejarah Perpustakaan 

Dalam proses perjalanannya gedung UPT Perpustakaan IAIN 

Curup telah mengalami 4 kali pergantian sampai dengan memiliki gedung 

baru berlantai 3 seperti sekarang, dalam rangka menunjang civitas 

akademika perpustakaan sangat diperlukan, dari mulai adanya kegiatan 

perkuliahan sebagai bagian dari IAIN Raden Fatah Palembang eksistensi 

perpustakaan pun sudah ada. Tepatnya pada tanggal 24 Agustus 1991 

diresmikan gedung perkuliahan dan gedung perpustakaan. 

Setelah menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Curup yang 

berdiri sendiri berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor 11 tahun 1997, 

maka mulailah perpustakaan membenahi kekuatan koleksi sesuai dengan 

kebutuhan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Curup. Pada tahun 2009, 

perpustakaan STAIN Curup memiliki gedung baru berlantai satu, 

perpustakaan terus melakukan pembenahan di segala bidang layanan 

termasuk peningkatan kuantitas dan kualitas koleksinya. 

Kamis 28 juni 2018 merupakan hari yang bersejarah untuk IAIN 

Curup, secara resmi Menteri Agama Republik Indonesia Bapak Lukman 

Hakim Saifuddin meresmikan alih status STAIN Curup menjadi IAIN 

Curup sekaligus meresmikan gedung perpustakaan dan laboratorium 

Syariah di kampus IAIN Curup, acara peresmian dilangsungkan di 
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halaman gedung UPT Perpustakaan IAIN Curup yang dihadiri oleh 

Menteri Agama dan seluruh jajaran pejabat daerah maupun kota 

seprovinsi Bengkulu. Sehingga sekarang perpustakaan memiliki gedung 

baru berlantai tiga dengan seluruh area 10.000    dan luas gedung 

2.000   . 

Adapun riwayat kepemimpinan UPT Perpustakaan IAIN Curup 

sejak tahun 1997 yaitu tahun diresmikannya STAIN Curup sampai 

berubah menjadi IAIN Curup sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Riwayat Kepemimpinan UPT Perpustakaan IAIN Curup 

No Nama Masa Jabatan 

1 Dra. Syahiroh 1997-2002 

2 Beni Gustiawan, S.Ag 2002-2005 

3 Syamsul Rizal, S.Ag.,SS.,M.Pd 2005-2008 

4 Mabrursyah, S.Pd.I.,S.IPI.M.HI 2008-2009 

5 Rahmat Iswanto, S.Ag,SS.,M.Hum 2010-2012 

6 Rhoni Rodin, S.Pd.I.,M.Hum 2013-2017 

7 Jurianto, S.Pd.I.,M.Hum 2017-2022 

8 Eke wince, S.E 2022-Sekarang 

         Sumber : Dokumen UPT Perpustakaan IAIN Curup,  Tahun 2022 

2. Visi dan Misi UPT Perpustakaan IAIN Curup 

a. Visi  

“Menjadi perpustakaan perguruan tinggi yang bermutu, relegius, 

inovatif dan kompetitif.” 

b. Misi  

 Adapun misi yang terdapat pada UPT Perpustakaan IAIN 

Curup sebagai berikut: 
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1) Menyediakan sumber informasi bagi civitas akademika untuk 

kegiatan tridharma perguruan tinggi 

2) Mengelolah sumber informasi dalam membangun pangkalan 

data untuk kepentingan civitas akademika 

3) Menyebarkan informasi guna menunjang kebutuhan civitas 

akademika 

4) Mengembangkan ketersedian pengelolaan, dan penyebaran 

sumber informasi sesuai dengan perkembangan teknologi 

informasi dan perpustakaan 

5) Menciptakan sistem kerja perpustakan yang sesuai dengan 

nilai agama  

6) Menjalin kerjasama dengan lembaga lain untuk 

meningkatkan eksistensi skala internasional 

3. Peran UPT Perpustakaan IAIN Curup 

Peran UPT Perpustakaan IAIN Curup sama seperti perpustakaan 

perguruan tinggi pada umumnya, yaitu : 

a. Sebagai pendukung keberhasilan pendidikan 

b. Sebagai penghubung antara bahan pustaka dengan para 

pemakainya, memberitahu para pemakai perpustakaan akan 

tersedianya informasi 

c. Sebagai tempat riset atau penelitian 

d. Sebagai bahan atau tempat rekreasi untuk pemakai atau 

penggunanya. 
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4. Tugas Pokok dan Fungsi UPT Perpustakaan IAIN Curup 

a. Tugas pokok  

 Perpustakaan mempunyai tugas memberikan layanan bahan 

pustaka dan informasi untuk keperluan pendidikan, penelitian dan 

pengabdian masyarakat. 

b. Fungsi   

  Untuk menyelenggarakan tugas tersebut perpustakaan 

mempunyai fungsi: 

1) Penyusunan rencana kegiatan baik jangka pendek maupun jangka 

panjang 

2) Pelaksanaan pengadaan dan pengolahan bahan pustaka 

3) Pemberian layanan dan pendayagunaan bahan pustaka  

4) Penghimpunan dan penyebaran informasi kepustakaan  

5) Pemberian layanan referensi  

6) Pengembangan dan pembinaan jaringan kemitraan dengan 

perpustakaan dan sumber informasi lainnya  

7) Pemeliharaan bahan pustaka 

8) Pengembangan sistem informasi 

9) Pendokumentasian hasil kegiatan di UPT Perpustakaan IAIN 

Curup 

10) Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan penyusunan laporan 

kegiatan. 
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5. Struktur Organisasi UPT Perpustakaan IAIN Curup 

UPT Perpustakaan IAIN Curup merupakan unit pelaksanaan teknis 

yang langsung bertanggung jawab kepada rektor IAIN Curup. UPT 

bertugas dalam pemberian layanan perpustakaan meliputi bahan pustaka, 

kerjasama dan pelatihan dalam rangka menyukseskan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Berikut adalah struktur organisasi UPT Perpustakaan 

IAIN Curup.   

STRUKTUR ORGANISASI 

 

  

                 Sumber: Dokumen UPT Perpustakaan IAIN Curup, Tahun  2022  

6. Sumber Daya Manusia UPT Perpustakaan IAIN Curup 

UPT Perpustakaan IAIN Curup sudah dapat dikatakan baik karena 

mempunyai kepala yang memiliki skill dan profesional dalam mengelola 
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UPT Perpustakaan IAIN Curup dan memiliki tenaga pustakawan yang 

terampil dalam mengelola UPT Perpustakaan IAIN Curup adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 SDM UPT Perpustakaan IAIN Curup 

No Nama Jabatan Pendidikan 

1 Eke Wince, SE Pustakawan Ahli 

Muda/ Kepala 

Perpustakaan 

S1 Unihaz 

Bengkulu/ 

Diklat CPTA 

PNRI 

2 Jurianto, S.Pd.I.,M.Hum Pustakawan Ahli 

Muda 

S2 Ilmu 

Perpustakaan UI 

Jakarta 

3 Sulistyowati, S.Pust Pustakawan 

Penyelia 

S1 Ilmu 

Perpustakaan 

UT Bengkulu 

4 Hasni Hartati, A.Md Pustakawan 

Penyelia 

D3 Ilmu 

Perpustakaan 

UNIB 

5 Maisona, S.IP Staf Bidang 

Adminitrasi 

S1 Ilmu 

Perpustakaan 

UIN SUKA 

Yogyakarta 

6 Jenuar, S.Kom Staf Bidang 

Adminitrasi 

S1 STIKOM 

Jambi 

        Sumber: Dokumen UPT Perpustakaan IAIN Curup, Tahun 2022 

7. Koleksi UPT Perpustakaan IAIN Curup 

UPT Perpustakaan IAIN Curup memiliki banyak koleksi 

diantaranya terdapat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.3 Koleksi UPT Perpustakaan IAIN Curup 

 

No Bidang Studi Judul Eksemplar 

1 Referensi 507 706 

2 Prosiding 4 4 

3 Skripsi/Tesis/Disertasi 574 574 

4 Jurnal 110 750 

5 CD-ROM/Elektronik Files 1663 1663 

8 Karya Umum 416 2254 

9 Agama  333 653 

10 Agama Islam 3413 18528 

11 Filsafat dan Psikologi 805 3311 

12 Ilmu-Ilmu Sosial 1950 6105 

13 Ilmu-Ilmu Bahasa 675 3103 

14 Ilmu-Ilmu Murni 84 333 

15 Teknologi dan Ilmu Terapan 327 973 

16 Kesenian/Olahraga 20 69 

17 Kesusasteraan 103 359 

18 Sejarah/Biografi 126 283 

19 Media Cetak 9 924 

20 Karya Fiksi 40 86 

20 Lainnya -  

 JUMLAH 11159 40678 
                 Sumber: Dokumen UPT Perpustakaan IAIN Curup, Tahun 2022 

8. Sarana dan Prasarana UPT Perpustakaan IAIN Curup 

Sarana dan prasarana perpustakaan menentukan keberhasilan suatu 

perpustakaan dalam mencapai tujuannya. Sarana dan prasarana juga 

disebut dengan perabot dan perlengkapan. Sedangkan peralatan 

perpustakaan adalah barang-barang yang diperlukan secara langsung 

dalam melaksanakan tugas atau kegiatan di perpustakaan. Adapun sarana 

dan prasarana yang ada di UPT Perpustakaan IAIN Curup dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana Penunjang Kegiatan Layanan UPT 

Perpustakaan IAIN Curup 

 

NO Nama Barang Jumlah Keterangan 

1 Rak Besi 52 unit Baik 

2 Rak Buku Kayu 24 unit Baik 

3 Rak Dinding 3 unit Baik 

4 Rak Multimedia 5 unit Baik 

5 Rak Display Buku Baru 10 unit Baik 

6 Rak Audio Visual 4 unit Baik 

7 Seperangkat Komputer dan Meja 7 unit Baik 

8 Papan Pengumuman  7 unit Baik 

9 Running Teks 1 unit Baik 

10 Televisi LED 1 unit Baik 

11 Meja Baca 58 unit Baik 

12 Meja Sirkulasi  9 unit Baik 

13 Meja Kerja Petugas 13 unit Baik 

14 Kursi Sofa 4 unit Baik 

15 Kursi Jari 4 unit Baik 

16 Kursi Ruang Tunggu 5 unit Baik 

17 Televisi 5 unit Baik 

18 Scanner 8 unit Baik 

19 
Komputer Pengolahan dan 

Administrasi 
16 unit Baik 

20 Komputer Pemustaka 49 unit Baik 

21 
Komputer Terhubung dengan 

Jaringan 
11 unit Baik 

22 Fasilitas Wifi 7 unit Baik 

23 CCTV 16 titik Baik 

24 Security Gate 1 unit Baik 

25 Locker Room 
4 unit 

lemari 
Baik 

26 Ruang Sholat 1 unit Baik 

27 Telepon Kabel 2 unit Baik 

28 Speaker 20 unit Baik 

29 Alat Deteksi Asap 20 unit Baik 

30 Alarm Kebakaran 6 unit Baik 

31 Tabung Kebakaran  6 unit Baik 

32 AC  20 unit Baik 

33 Laminating 1 unit Baik 
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34 Sound System 1 unit Baik 

35 Toilet  13 unit Baik 

36 Kotak Sampah 14 unit Baik 

37 Lift Kotak 1 unit Baik 

38 Kursi di Ruang Auditorium 127 unit Baik 

39 Meja di Ruang Auditorium 3 unit Baik 

40 Podium di Ruang Auditorium 1 unit Baik 

       Sumber: Dokumen UPT Perpustakaan IAIN Curup, Tahun 2022 

9. Layanan UPT Perpustakaan IAIN Curup 

Adapun jenis layanan yang ada di UPT perpustakaan IAIN Curup 

dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.5 Jenis Layanan UPT Perpustakaan IAIN Curup 

NO Jenis Layanan Sistem Waktu Keterangan 

1 Sirkulasi  Open 

access 

❖ Senin-Kamis 

08.00-12.00 (Pagi) 

12.00-13.00 (Istirahat) 

13.00-16.00 (Sore) 

 

❖ Jum’at  

08.00-11.00 (Pagi) 

12.00-13.30 (Istirahat) 

13.30-16.00 (Sore) 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 menit 

terakhir 

petugas 

merapikan 

pekerjaanya 

masing-

masing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Referensi Open 

access 

3 Karya Ilmiah  Open 

access 

4 Koran  Open 

access 

5 Majalah  Open 

access 

6 Jurnal  Open 

access 

7 Internet Open 

access 

8 Audio visual  Open 

access 

9 Tandon  Open 

access 

10 Loker  Open 

access 

11 Layanan BI 

Corner  

Open 

access 

12 Layanan 

Rejang Lebong 

Corner 

Open 

access 

13 Layanan Pojok 

Kependudukan  

Open 

access 



38 
 

14 Layanan Baca 

di Tempat  

Open 

access 

 

 

 

15 Layanan 

Informasi dan 

Administrasi 

Open 

access 

        Sumber: Dokumen UPT Perpustakaan IAIN Curup, Tahun 2022 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Hasil penelitian ini yang diperoleh melalui pengumpulan data 

menggunakan kuesioner, observasi dan dokumentasi, penelitian di UPT 

Perpustakaan IAIN Curup menggunakan penyebaran kuesioner menggunakan 

google forms dengan jumlah pertanyaan pada penelitian ini adalah 20 

pertanyaan dan disebarkan kepada 255 responden yang terdiri dari anggota 

UPT perpustakaan IAIN Curup. 

 Data yang diperoleh peneliti yang sebagian besar responden 

menyatakan setuju terhadap layanan sirkulasi yang diterapkan oleh UPT 

Perpustakaan IAIN Curup, dalam hal ini layanan yang dilakukan dalam 

melayani pemustaka untuk pembuatan kartu anggota, peminjaman buku, 

pengembalian buku, perpanjangan buku, serta perhitungan denda dan 

membuat statistik pengunjung perpustakaan. Tentunya apabila hal ini 

dilakukan maka perpustakaan dapat mengukur tingkat keberhasilan layanan 

sirkulasi dalam memenuhi kebutuhan pemustaka, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana persepsi pemustaka terhadap layanan sirkulasi 

di UPT Perpustakaan IAIN Curup. 

1. Persepsi Pemustaka terhadap Layanan Keanggotaan  

 Diagram lingkaran berikut menampilkan persepsi pengguna terhadap 

layanan keanggotaan yang digunakan di UPT Perpustakaan IAIN Curup: 
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Diagram Pie 4.1 Persepsi pemustaka terhadap prosedur keanggotaan 
  

 
 

 Berdasarkan diagram pie 4.1 di atas menunjukan jumlah responden 

yang menyatakan sangat setuju 76 responden (29,8%), jumlah yang 

menyatakan setuju 174 responden (68,2%), jumlah yang menyatakan kurang 

setuju 3 responden (1,2%), tidak ada yang menyatakan yang tidak setuju dan 

jumlah yang menyatakan sangat tidak setuju 2 responden (0,8%). 

 Secara umum, 68,2% responden setuju dengan prosedur keanggotaan 

yang digunakan oleh UPT Perpustakaan IAIN Curup, sesuai dengan 

persentase jawaban yang diberikan di atas, dan hanya sebagian kecil 0,8%, 

dengan prosedur keanggotaan yang digunakan oleh UPT Perpustakaan IAIN 

Curup. 

 Dengan hasil yang telah didapatkan dari penelitian diagram pie di atas 

peneliti menganggap bahwa dengan adanya prosedur keanggotaan dalam 

pembuatan kartu perpustakaan tentunya memudahkan para pemustaka, yang 

mana pemustaka wajib memiliki kartu anggota perpustakaan selain untuk 

ketertiban pemustaka tentunya untuk memudahkan pemustaka dalam 

melakukan peminjaman.  
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Diagram Pie 4.2 Persepsi pemustaka terhadap pemustaka wajib 

melakukan pendaftaran anggota sebelum meminjam koleksi di 

perpustakaan 
 

 

 Bersumber dari data diagram pie 4.2 di atas menunjukan bahwa 

jumlah responden yang menyatakan sangat setuju 112 responden (43,9%),  

jumlah yang menyatakan setuju 139 responden (54.5%), jumlah yang 

menyatakan kurang setuju 3 responden (1,2%), jumlah yang menyatakan 

tidak setuju 1 responden (0,4%) dan tidak ada yang menyatakan yang sangat 

tidak setuju. 

 Dari penjelasan jawaban pada diagram pie 4.2 dapat ditarik 

kesimpulan bahwa umumnya 54.5% responden menyatakan setuju pemustaka 

wajib melakukan pendaftaran keanggotaan sebelum melakukan peminjaman 

koleksi di perpustakaan. Pendaftaran kartu anggota untuk mengetahui 

identitas  pemustaka dan kartu keanggotaan merupakan bukti bahwa 

pemustaka telah mendaftarkan dirinya sebagai anggota perpustakaan dengan 

adanya kartu anggota perpustakaan memudahkan pemustaka dalam 

melakukan peminjaman koleksi perpustakaan UPT Perpustakaan IAIN 

Curup. 
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Diagram Pie 4.3 Persepsi pemustaka harus melakukan transaksi 

langsung di perpustakaan dalam proses percetakan kartu anggota 
 

 
 Berkaitan dengan data diagram pie 4.3 sebagaimana menunjukan 

jumlah responden yang menyatakan sangat setuju 64 responden (25,1%), 

jumlah yang menyatakan setuju 166 responden (65,1%), jumlah yang 

menyatakan kurang setuju 21 responden (8,2%), jumlah tidak setuju 3 

responden (1,2%) dan jumlah yang menyatakan sangat tidak setuju 1 

responden (0,4%). 

 Dari pemaparan diagram pie di atas umumnya 65,1% responden 

menyatakan setuju, namun sebagian kecil sangat tidak setuju 0,4% 

responden, dengan hal ini peneliti simpulkan bahwa pemustaka setuju dengan 

transaksi langsung dalam proses percetakan kartu anggota yang diterapkan 

oleh UPT Perpustakaan IAIN Curup yang telah memudahkan dalam membuat 

kartu anggota perpustakaan. Sesuai dengan tujuan dari layanan sirkulasi yang 

bertujuan memberikan bantuan kepada pemustaka dan menjadi catatan untuk 

mengetahui siapa saja yang telah terdaftar di dalam kartu keanggotaan.  
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Diagram Pie 4.4 Persepsi pemustaka dalam pembuatan kartu anggota 

harus melampirkan Nama, NIM, Prodi dan Foto 
 

 
 Sesuai dengan data diagram pie 4.4 di atas yang menunjukan jumlah 

responden yang mengatakan sangat setuju 142 responden (55,7%), jumlah 

yang menyatakan setuju 113 responden (44,3%), tidak ada responden yang 

menyatakan kurang setuju, tidak ada yang menyatakan yang tidak setuju dan 

tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. 

 Menurut Sulistiyo Basuki prosedur pemdaftaran keanggotaan, bila 

pemustaka akan mendaftarkan diri sebagai anggota dari perpustakaan, 

pemustaka harus mengisi formulir keanggotaan, setelah selesai melakukan 

pengisian formulir, formulir dikembalikan pada petugas sirkulasi dan disertai 

dengan kelengkapan lainnya. Kelengkapan keangotaan tergantung pada 

kebijakan masing-masing perpustakaan, ada mensyaratkan uang iuran, foto 

diri, dan fotokopi tanda pengenal. 

 Dari pemaparan data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada 

umumnya 55,7% responden menyatakan setuju dalam pembuatan kartu 

anggota harus melampirkan nama, NIM, nama prodi dan foto. Tujuan dari 

pendaftaran pembuatan kartu anggota harus melampirkan nama, NIM, Prodi, 

dan  foto Untuk mengetahui identitas pemustaka yang bertujuan agar anggota 
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perpustakaan merasa memiliki perpustakaan dan mempermudah komunikasi 

antara pustakawan dan pemustaka. 

Diagram Pie  4.5 Sikap keramahan petugas perpustakaan layanan yang 

baik bisa membantu pemustaka dalam membuat kartu anggota 

 
 Berdasarkan diagram pie 4.5 menunjukan jumlah responden yang 

mengatakan sangat setuju 84 responden (32,9%), jumlah yang mengatakan 

setuju sebanyak 160 responden (62,7%), jumlah yang mengatakan kurang 

setuju 7 responden (2,7%), jumlah yang mengatakan tidak setuju 1 responden 

(0,4%) dan yang mengatakan sangat tidak setuju 3 responden (1,2%).  

 Berdasarkan penjelasan data di atas peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa 62,7 % responden umumnya setuju dengan keramahan 

petugas pelayanan yang baik, yang dapat membantu pengguna dalam 

membuat kartu anggota dan 0,4% responden tidak setuju dengan keramahan 

petugas perpustakaan di Perpustakaan UPT IAIN Curup.  

 Dapat diketahui dari pemaparan di atas bahwa pemustaka setuju 

terhadap keramahan petugas perpustakaan dalam melayani pembuatan kartu 

keanggotaan UPT Perpustakaan IAIN Curup. Perpustakaan IAIN Curup telah 

menerapkan pelayanan yang baik kepada pemustaka sesuai dengan kode etik 

pustakawan Undang-Undang RI No 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan 

dalam pasal 1 ayat (8) 
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“Dinyatakan bahwa pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi 

yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta 

mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan 

pelayanan perpustakaan”. 

 Berdasarkan dari 5 pertanyaan mengenai layanan keanggotaan dari 

layanan sirkulasi dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Persentase Layanan Keanggotaan 

 

No Pertanyaan 
Penentuan Jumlah 

SS S KS TS STS 

1 Apakah prosedur 

keanggotaan yang dibuat 

UPT perpustakaan IAIN 

Curup sudah memudahkan 

saudara membuat dalam 

kartu anggota? 

29,8% 68,2% 1,2% 0 0,8% 

2 Apa pendapat Anda 

tentang peminjam yang 

diharuskan mendaftar 

sebagai anggota sebelum 

meminjam bahan dari 

perpustakaan untuk 

memverifikasi identitas 

mereka? 

43,9% 54,5% 1,2% 0,4% 0 

3 Pemustaka harus 

melakukan transaksi 

langsung di perpustakaan 

dalam proses percetakan 

kartu anggota? 

25,1% 65,1% 8,2% 1,2% 0,4% 

4 Bagaimana  pendapat 

saudara dalam pembuatan 

kartu anggota harus 

melampirkan nama, NIM, 

nama prodi, dan foto? 

55,7% 44,3% 0 0 0 

5 sikap petugas layanan 

pelanggan yang ramah 

anda membuat kartu 

keanggotaan? 

32,9% 62,7% 2,7% 0,4% 1,2% 

Total persentase 187,4% 294,8% 13,3 % 2% 2,4% 

Penentuan  Nilai  Layanan 

Keanggotaan 
37,48% 58,96% 2,66% 0,4% 0,48% 

Sumber: Berdasarkan hasil responden pemustaka UPT Perpustakaan IAIN Curup 
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 Berdasarkan tabel di atas, terdapat 37,48 % responden, yang sangat 

setuju dengan layanan keanggotaan, 58,96 % responden setuju, 2,66% 

responden kurang setuju,tidak ada responden yang tidak setuju, dan 0,48 

persen responden sangat tidak setuju terhadap layanan keangotaan. 

2. Persepsi Pemustaka terhadap Layanan Peminjaman  

 Diagram lingkaran berikut menampilkan bagaimana pengguna 

melihat layanan peminjaman yang ditawarkan oleh UPT Perpustakaan IAIN 

Curup: 

Diagram Pie 4.6 Persepsi pemustaka terhadap ketentuan memberikan 

dan menyematkan kartu anggota saat anda meminjam buku

 
 Berkaitan dengan data diagram pie 4.6 di atas menunjukan jumlah 

responden yang mengatakan sangat setuju 85 responden (33,3%), jumlah 

yang mengatakan setuju 160 responden (62,7%), jumlah yang mengatakan 

kurang setuju 9 responden (3,5%), jumlah yang mengatakan tidak setuju 1 

responden (0.4%) dan tidak ada responden yang mengatakan sangat tidak 

setuju.  

 Berdasarkan penjelasan data di atas, 62,7% responden umumnya 

setuju dengan persyaratan pemberian dan penyematan kartu anggota saat 

meminjam buku di perpustakaan namun 0,4% persen responden tidak setuju. 

Dapat disimpulkan bahwa responden setuju dengan ketentuan memberi dan 
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menyematkan kartu keanggotaan saat melakukan peminjaman buku di UPT 

Perpustakaan IAIN Curup, hal ini sesuai dengan SOP yang ada UPT 

Perpustakaan IAIN Curup yaitu menerima buku yang akan dipinjam beserta 

Kartu tanda anggota perpustakaan. 

Diagram Pie 4.7 Persepsi pemustaka terhadap ketentuan peminjaman 

buku maksimal 2 judul buku masing-masing 1 eksemplar 
 

 
 Bersumber dari data diagram 4.7 di atas menunjukan jumlah 

responden yang mengatakan sangat setuju sebanyak 33 responden (12,9%), 

jumlah yang mengatakan setuju sebanyak 89 responden (34,9%),  jumlah 

yang mengatakan kurang setuju 111 responden (43,5%), jumlah yang 

mengatakan tidak setuju 20 responden (7,8 %) dan jumlah yang mengatakan 

sangat tidak setuju 2 responden (0,8%). 

 Berdasarkan uraian di atas umumnya 43,5% responden mengatakan 

kurang setuju adanya ketentuan meminjam buku hanya 2 judul buku dan 

sebagian kecil ada yang mengatakan sangat tidak setuju  0,8% dengan hal ini 

dapat disimpulkan responden kurang setuju dengan ketentuan meminjam 

buku dibatasi maksimal 2 judul buku, namun UPT Perpustakaan IAIN Curup 

telah memberikan kebijakan pinjaman maksimal 2 buku untuk mahasiswa. 
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Diagram Pie  4.8 Persepsi pemustaka sistem yang digunakan dalam 

peminjaman bahan pustaka di UPT Perpustakaan IAIN Curup 

 

 
 

Berkaitan dengan data diagram pie 4.8 di atas yang menunjukan 

jumlah responden menyatakan sangat setuju sebanyak 60 responden (23,5%), 

jumlah yang menyatakan setuju sebanyak 182 responden (71,4%), jumlah 

yang menyatakan kurang setuju sebanyak 11 responden (4,3%), jumlah yang 

menyatakan tidak setuju sebanyak 1 responden (0,4%) dan jumlah yang 

menyatakan sangat tidak setuju 1 responden (0,4%). 

Dari pemaparan jawaban responden diatas dapat ditarik kesimpulan 

umumnya 71,4% responden menyatakan setuju, dan sebagian kecil 0,4% 

responden menyatakan tidak setuju, diketahui dari penjelasan data di atas 

bahwa pemustaka setuju dengan sistem peminjaman dilaksanakan oleh UPT 

Perpustakaan IAIN Curup.  

Sesuai dengan prosedur peminjaman buku di UPT Perpustakaan IAIN 

Curup, pemustaka mencari koleksi yang akan dipinjam setelah itu  pustakwan 

memproses peminjaman buku,  memeriksa kartu anggota, menstempel 

tanggal pengembalian buku dan menonaktifkan strip magnetic buku 

perpustakaan kemudian pustakawan memberikan buku yang hendak dipinjam 

oleh pemustaka untuk dibawa pulang. 
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Diagram Pie 4.9 Persepsi pemustaka terhadap waktu peminjaman 

maksimal 1 minggu 
 

 

Sesuai dengan data diagram pie 4.9 di atas menunjukan jumlah 

responden yang mengatakan sangat setuju sebanyak 48 responden (18,8%), 

jumlah yang mengatakan setuju sebanyak 141 responden (55,3%), jumlah 

yang mengatakan kurang setuju sebanyak 56 responden (22%), jumlah yang 

mengatakan tidak setuju sebanyak 7 responden (2,7%) dan jumlah yang 

mengatakan sangat tidak setuju 3 responden (1,2%). 

Dari penjelasan jawaban di atas yang pada umumnya 55,3% 

responden menyatakan setuju, namun sebagian kecil 1,2%  responden 

menyatakan tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa pemustaka setuju dengan 

waktu pinjaman maksimal selama 1 minggu, kebijakan ini sudah ditentukan 

oleh UPT Perpustakaan IAIN Curup. 

Diagram Pie 4.10 Persepsi pemustaka terhadap layanan peminjaman 

yang diberikan pustakawan apakah sudah memudahkan proses 

peminjaman 
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Berdasarkan diagram pie 4.10 di atas menunjukan jumlah responden 

yang mengatakan sangat setuju sebanyak 50 responden (19,6%), jumlah yang 

mengatakan setuju sebanyak 183 responden (71,8%), jumlah yang 

mengatakan kurang setuju sebanyak 16 responden (6,3%), jumlah yang 

mengatakan tidak setuju sebanyak 3 responden (1,2%) dan jumlah yang 

mengatakan sangat tidak setuju 3 responden (1,2%). 

Dari persentase jawaban di atas dapat diketahui bahwa 71,8% 

responden mengatakan setuju, namun sebagian kecil 1,2% responden 

mengatakan tidak setuju. Disimpulkan bahwa pemustaka setuju dengan 

layanan peminjaman dalam proses perlu dilakukanya scanbarcode pada buku 

yang dilakukan pustakawan agar koleksi dengan mudah diketehui. Hal ini 

mempermudah dan mempercepat proses peminjaman buku. 

Diagram Pie 4.11 Persepsi pemustaka terhadap pustakawan teliti dalam 

mencatat tanggal kembali buku 

 

Bersumber dari data diagram pie 4.11 di atas menunjukan jumlah 

responden yang mengatakan sangat setuju sebanyak 70 responden (27,5%), 

jumlah yang mengatakan setuju sebanyak 177 responden (69,4%), jumlah 

yang mengatakan kurang setuju sebanyak 7 responden (2,7%), jumlah yang 

mengatakan tidak setuju sebanyak 1 responden (0,4%) dan tidak ada yang 

mengatakan sangat tidak setuju. 
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Dari pemaparan jawaban di atas bahwa pada umumnya 69,4% 

responden mengatakan setuju dengan pustakawan teliti mencatat tanggal 

kembali buku di UPT Perpustakaan IAIN Curup. Dapat disimpulkan UPT 

Perpustakaan IAIN Curup telah menerapkan kode etik pustakawan harus 

professional dan teliti sebelum melakukan pencatatan tanggal kembali bahan 

pustaka. 

  Berdasarkan dari 6 pertanyaan mengenai layanan peminjaman dari 

layanan sirkulasi dapat digambarkan sebagai berikut 

Tabel 4.7 Persentase Layanan Peminjaman 

No Pertanyaan 
Penentuan Jumlah 

SS S KS TS STS 

1 Bagaimana menurut 

pendapat saudara dengan 

ketentuan memberikan dan 

menyematkan kartu 

keanggotaan saat anda 

meminjam buku? 

33,3% 62,7% 3,5% 0,4% 0 

2 Bagaimana pendapat 

saudara dengan ketentuan 

meminjam buku dibatasi 

maksimal 2 judul buku 

masing-masing eksemplar 

12,9% 34,9% 43,5% 7,8% 0,8% 

3 Apakah sistem yang 

digunakan dalam 

peminjaman bahan pustaka 

di UPT Perpustakaan IAIN 

Curup sudah baik? 

23,5% 71,4% 4,3% 0,4% 0,4% 

4 Bagaimana pendapat 

saudara bila waktu 

peminjaman maksimal 1 

minggu 

18,8% 55,3% 22% 2,7% 1,2% 

5 Bagaimana pendapat 

saudara mengenai layanan 

yang diberikan petugas 

perpustakaan, apakah sudah 

memudahkan proses 

peminjaman? 

19,6% 71,8% 6,3% 1,2% 1,2% 
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6  Apakah petugas 

perpustakaan teliti dalam 

mencatat tanggal kembali 

buku 

27,5% 69,4% 2,7% 0,4% 0 

Total Persentase 135,6% 363,5% 82,3% 12,9% 3,6% 

Penentuan Nilai Layanan 

Peminjaman 
22,6% 60,58% 13,7% 2,15% 0,6% 

 Sumber: Berdasarkan hasil responden pemustaka UPT Perpustakaan IAIN Curup 

 

 Berdasarkan pemaparan tabel di atas menunjukan jumlah responden 

yang mengatakan sangat setuju terhadap layanan peminjaman 22,6% 

responden, jumlah responden yang mengatakan setuju sebanyak 60,58% 

responden, jumlah yang mengatakan kurang setuju 13,7%% responden, 

jumlah yang mengatakan tidak setuju sebanyak 2,15%, dan responden yang 

mengatakan sangat tidak setuju 0,6% responden.  

3. Persepsi Pemustaka terhadap Layanan Pengembalian   

 Diagram lingkaran berikut menggambarkan bagaimana pengguna 

melihat layanan pengembalian yang ditawarkan oleh Perpustakaan UPT IAIN 

Curup: 

Diagram Pie 4.12 Persepsi pemustaka terhadap prosedur pengembalian 

yang diterapkan oleh UPT Perpustakaan IAIN Curup 
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 Berkaitan dengan data diagram pie di atas yang menunjukan jumlah 

responden mengatakan sangat setuju sebanyak 43 responden (16,9%), jumlah 

yang mengatakan setuju sebanyak 208 responden (81,6%), jumlah yang 

mengatakan kurang setuju sebanyak 4 responden (1,6%), tidak ada yang 

mengatakan tidak setuju dan tidak ada yang mengatakan sangat tidak setuju. 

 Dari penjelasan jawaban dapat ditarik kesimpulan secara umum 

81,6% responden mengatakan setuju, namun sebagian kecil 1,6% responden 

menyatakan kurang setuju. Dapat disimpulkan bahwa pemustaka setuju 

dengan prosedur peminjaman yang diterapkan oleh UPT Perpustakaan IAIN 

Curup yang sudah sesuai dengan SOP layanan pengembalian, yaitu menerima  

buku yang akan dikembalikan dan diperiksa catatan peminjaman jika masih 

ada sangkutan pemustaka diharapkan segera untuk menyelesaikanya. 

Diagram Pie 4.13 Persepsi pemustaka terhadap petugas perpustakaan 

apakah sudah memberikan layanan pengembalian buku dengan baik 

 

 

 Bersumber dari data diagram pie di atas menunjukan jumlah 

responden yang mengatakan sangat setuju sebanyak 61 responden (23,9%), 

jumlah yang mengatakan setuju sebanyak 180 responden (70,6%), jumlah 

yang mengatakan kurang setuju sebanyak 13 responden (5,1%), tidak ada 
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yang mengatakan tidak setuju dan yang mengatakan sangat tidak setuju 1 

responden (0,4%). 

 Dari penjelasan diagram pie di atas 70,6% responden mengatakan 

setuju, namun sebagian kecil 0,4% responden mengatakan sangat tidak 

setuju. Dapat Disimpulkan bahwa pemustaka setuju dengan layanan 

pengembalian yang diterapkan oleh UPT Perpustakaan IAIN Curup. Layanan 

pengembalian adalah bagian layanan sirkulasi dimana setiap anggota yang 

meminjam buku perpustakaan wajib mengembalikan pinjaman tepat waktu. 

 Berdasarkan 2 pertanyaan mengenai layanan pengembalian dari 

layanan sirkulasi dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Persentase layanan pengembalian 

NO Pertanyaan Penentuan Jumlah 

SS S KS TS STS 

1 Menurut saudara dengan 

prosedur pengembalian yang 

diterapkan oleh UPT 

Perpustakaan IAIN Curup, 

apakah sudah memudahkan 

saudara dalam 

mengembalikan bahan 

pustaka? 

16,9% 81,6% 1,6% 0 0 

2 Apakah petugas perpustakaan 

melayani dengan baik dalam 

pengembalian buku? 

23,9% 70,6% 5,1% 0 0,4% 

Total Persentase 
40,8% 152,2% 6,7% 0 0,4% 

Penentuan  Nilai Layanan  

Pengembalian 
20,4% 76,1% 3,3% 0 0,2% 

Sumber: Berdasarkan hasil responden pemustaka UPT Perpustakaan IAIN Curup 

 

 Berkaitan dengan penjelasan tabel di atas menunjukan jumlah 

responden yang mengatakan sangat setuju terhadap layanan pengembalian 

20,4% responden, jumlah responden yang mengatakan setuju sebanyak 
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76,1% responden, jumlah yang mengatakan kurang setuju 3,3% responden, 

tidak ada responden yang  mengatakan tidak setuju, dan responden yang 

mengatakan sangat tidak setuju 0,2% responden. 

4. Persepsi  Pemustaka terhadap Layanan Perpanjangan  

 Diagram lingkaran berikut menampilkan bagaimana perasaan 

pengguna tentang layanan penyuluhan yang digunakan di Perpustakaan UPT 

IAIN Curup: 

Diagram Pie 4.14 Persepsi pemustaka terhadap layanan perpanjangan 

waktu peminjaman bahan pustaka 
 

 

 Berdasarkan diagram pie 4.14  di atas menunjukan jumlah responden 

yang mengatakan sangat setuju sebanyak 80 responden (31,4%), jumlah yang 

mengatakan setuju sebanyak 161 responden (63,1%), jumlah yang 

mengatakan kurang setuju sebanyak 12 responden (4,7%), yang mengatakan 

tidak setuju sebanyak 2 responden (0,8%) dan tidak ada yang sangat tidak 

setuju. 

 Dari persentase jawaban di atas dapat disimpulkan 63,1% responden 

menyatakan setuju dengan layanan perpanjangan waktu peminjaman bahan 

pustaka yang diterapkan oleh UPT Perpustakaan IAIN Curup. UPT 

Perpustakaan IAIN Curup sudah memberikan layanan perpanjangan buku 



55 
 

sesuai dengan SOP UPT Perpustakaan IAIN Curup yaitu pustakawan 

menerima buku yang akan diperpanjang beserta kartu anggota pemustaka, 

membuka file anggota dengan menggunakan kartu anggota, memeriksa 

catatan peminjaman buku dan denda, pustakawan memperpanjang waktu 

peminjaman buku yang ada pada database perpustakaan dengan 

menggunakan sistem barcode, menonaktifkan strip magnetic buku yang 

diperpanjang.  

Diagram Pie 4.15 Persepsi pemustaka terhadap perpanjangan buku 

selama 7 hari 
 

 

 Bersumber dari data diagram pie 4.5 di atas menunjukan jumlah 

responden yang mengatakan sangat setuju sebanyak 72 responden (28,2%), 

jumlah yang mengatakan setuju sebanyak 146 responden (57,3%), jumlah 

yang mengatakan kurang setuju sebanyak 28 responden (11%), jumlah yang 

mengatakan tidak setuju sebanyak 7 responden (2,7%) dan jumlah yang 

mengatakan sangat tidak setuju 2 responden (0,8%). 

 Dari uraian jawaban di atas disimpulkan pada umumnya 57,3% 

responden mengatakan setuju layanan perpanjangan waktu peminjaman 

selama 7 hari yang diterapkan UPT Perpustakaan IAIN Curup, sesuai dengan 
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kebijakan yang sudah ditetapkan berdasarkan aplikasi pengolahan yang 

digunakan oleh UPT Perpustakaan IAIN Curup. 

Diagram Pie 4.16 Persepsi pemustaka terhadap perpanjangan waktu 

peminjaman buku menggunakan kartu anggota 

 

 

 Sesuai dengan data diagram pie di atas menunjukan jumlah responden 

yang mengatakan sangat setuju sebanyak 84 responden (32,9%), jumlah yang 

mengatakan setuju sebanyak 165 responden (64,7%), jumlah yang 

mengatakan kurang setuju sebanyak 6 responden (2,4%), tidak ada yang 

mengatakan tidak setuju dan tidak ada yang mengatakan sangat tidak setuju. 

 Dari persentase jawaban umumnya 64,7% responden menyatakan 

setuju dengan layanan perpanjangan buku menggunakan kartu anggota di 

UPT Perpustakaan IAIN Curup, Dapat disimpulkan bahwa pemustaka setuju 

layanan perpanjangan waktu peminjaman buku menggunakan kartu anggota. 

UPT Perpustakaan IAIN Curup menetapkan SOP perpanjangan buku yaitu 

pemustaka harus memberikan buku yang akan diperpanjang beserta kartu 

anggota perpustakaan. 

 Berdasarkan 3 pertanyaan mengenai layanan perpanjangan dari 

layanan sirkulasi dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Persentase Layanan Perpanjangan 

No Pertanyaan 
Penentuan Jumlah 

SS S KS TS STS 

1 Apakah saudara merasa 

puas terhadap layanan 

perpanjangan waktu 

peminjaman buku? 

31,4% 63,1% 4,7% 0,8% 0 

2 Apakah saudara setuju 

dengan waktu perpanjangan 

buku selama 7 hari? 

 

28,2% 57,3% 11% 2,7% 0,8% 

3 Apakah saudara setuju 

perpanjangan waktu 

peminjaman buku 

menggunakan kartu 

anggota 

32,9% 64,7% 2,4% 0 0 

Total Persentase 92,5% 185,1% 18,1% 3,5% 0,8% 

Penentuan  Nilai Layanan  

Perpanjangan 
30,83% 61,7% 6,03% 1,16% 0,26% 

Sumber: Berdasarkan hasil responden pemustaka UPT Perpustakaan IAIN Curup 

 

 Bersumber dari data tabel di atas yang menunjukan jumlah responden 

yang mengatakan sangat setuju terhadap layanan perpanjangan 30,83% 

responden, jumlah responden yang mengatakan setuju sebanyak 61,7% 

responden, jumlah yang mengatakan kurang setuju 6,03% responden, jumlah 

yang mengatakan tidak setuju 1,16% responden, dan responden yang 

mengatakan sangat tidak setuju 0,26% responden.  

5. Persepsi Pemustaka terhadap Layanan Denda 

 Diagram lingkaran berikut menunjukkan bagaimana perasaan 

pengguna terhadap pelayanan yang diberikan di UPT Perpustakaan IAIN 

Curup: 
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Diagram Pie 4.17 Persepsi pemustaka terhadap adanya denda 

keterlambatan pengembalian buku 

 

 Berdasarkan dari diagram pie yang menunjukkan jumlah responden 

yang mengatakan sangat setuju sebanyak 63 responden (24,7%), jumlah yang 

mengatakan setuju sebanyak 155 responden (60,8%), jumlah yang 

mengatakan kurang setuju sebanyak 30 responden (11,8%), jumlah yang 

mengatakan tidak setuju 4 responden (1,6%), dan jumlah yang mengatakan 

sangat tidak setuju 3 responden (1,2%). 

 Dari persentase di atas pada umumnya 60,8% responden menyatakan 

setuju dengan adanya denda keterlambatan pengembalian bahan pustaka dan 

disimpulkan bahwa pemustaka setuju dengan adanya denda keterlambatan 

dalam pengembalian buku UPT Perpustakaan IAIN Curup. Menurut Sulistiyo 

Basuki jika buku perpustakaan lambat dikembalikan pustakawan harus 

melakukan perhitungan denda dan kemudian anggota perpustakaan diminta 

untuk melakukan pembayaran denda. Sebagaimana kebijakan yang 

diberlakukan di UPT Perpustakaan IAIN Curup yang telah menerapkan 

sistem denda kepada pemustaka yang terlambat mengembalikan buku. 
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Diagram Pie 4.18 Persepsi pemustaka terhadap nominal denda yang 

ditetapkan oleh UPT Perpustakaan IAIN Curup 
 

 

 Sesuai dengan penjelasan yang ada pada diagram pie di atas 

menunjukan jumlah responden yang mengatakan sangat setuju sebanyak 38 

responden (14,9%), jumlah yang mengatakan setuju sebanyak 163 responden 

(63,9,%), jumlah yang mengatakan kurang setuju sebanyak 47 responden 

(18,4%), ,jumlah yang mengatakan tidak setuju 4 responden (1,6%), dan 

jumlah yang mengatakan sangat tidak setuju 3 responden (1,2%). 

 berdasarkan uraian data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada 

umumnya 63,9% responden mengatakan setuju dengan nominal denda 

keterlambatan pengembalian buku yang ditetapkan oleh UPT Perpustakaan 

IAIN Curup. 

Diagram Pie 4.19 Persepsi pemustaka terhadap sikap pustakawan yang 

menangani pembayaran denda 
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 Berkaitan dengan data diagram pie 4.19 di atas menunjukan 

responden yang mengatakan sangat setuju sebanyak 40 responden (15,7%), 

jumlah yang mengatakan setuju sebanyak 183 responden (71,8,%), jumlah 

yang mengatakan kurang setuju sebanyak 30 responden (11,8%), tidak ada 

yang mengatakan tidak setuju dan jumlah yang mengatakan sangat tidak 

setuju 2 responden (0,8%). 

 Dari persentase jawaban di atas dapat disimpulkan bahwa pada 

umumnya 71,8% responden mengatakan setuju dengan sikap pustakawan 

dalam menangani pembayaran denda, sikap pustakawan sudah sesuai dengan 

kode etik pustakawan melakukan pelayanan secara cepat, tepat dan akurat 

sehingga memudahkan pemustaka dalam melakukan pembayaran denda 

keterlambatan pengembalian buku di UPT Perpustakaan IAIN Curup. 

Diagram Pie 4.20 Persepsi pemustaka tidak adanya penagihan denda 

keterlambatan pengembalian buku 

 

 Berdasarkan diagram pie 4.20 di atas menunjukan jumlah responden 

yang mengatakan sangat setuju sebanyak 36 responden (14,4%), jumlah yang 

mengatakan setuju sebanyak 88 responden (34,5%), jumlah yang mengatakan 

kurang setuju sebanyak 84 responden (32,9%), jumlah yang mengatakan 

tidak setuju 30 responden (11,8%) dan jumlah yang mengatakan sangat tidak 

setuju 17 responden (6,7%). 
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 Dari pemamaparan hasil jawaban di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pada umumnya 34,5% responden menyatakan setuju tidak adanya 

penagihan denda dalam keterlambatan pengembalian, Menurut peneliti dalam 

hal ini meskipun banyak pemustaka yang menyatakan setuju, namun 

pustakawan harus membuat surat tagihan bagi pemustaka yang telambat 

mengembalikan buku. 

 Berdasarkan 4 pertanyaan mengenai layanan denda dari layanan 

sirkulasi dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Persentase Layanan Denda 

No Pertanyaan 

Penentuan Jumlah 

 

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

1 Apakah saudara setuju 

dengan adanya denda 

keterlambatan pengembalian 

buku di UPT Perpustakaan 

IAIN Curup 

24,7% 60,8% 11,8% 1,6% 1,2% 

2 Apakah saudara setuju 

dengan  nominal denda yang 

ditetapkan oleh UPT 

Perpustakaan IAIN Curup? 

 

14,9% 63,9% 18,4% 1,6% 1,2% 

3 Apakah petugas 

perpustakaan bersikap 

dengan baikdalam 

menangani pembayaran 

denda buku? 

15,7% 71,8% 11,8% 0 0,8% 

4 Bagaimana pendapat saudara 

mengai tidak adanya 

penagihan denda dalam 

keterlambatan pengembalian 

buku? 

14,4% 34,5% 32,9% 11,8% 6,7% 

Total Persentase 69,7% 231% 74,9% 15% 9,9% 

Penentuan  Nilai Layanan  Denda 
17,42

% 
57,7% 18,7% 3,7% 2,47% 

Sumber: Berdasarkan hasil responden pemustaka UPT Perpustakaan IAIN Curup 
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 Berdasarkan dari data tabel di atas yang menunjukan jumlah 

responden yang mengatakan sangat setuju terhadap layanan denda 17,42% 

responden, jumlah responden yang mengatakan setuju sebanyak 57,7% 

responden, jumlah yang mengatakan kurang setuju 18,7%% responden, 

jumlah yang mengatakan tidak setuju 3,7% responden, dan responden yang 

mengatakan sangat tidak setuju 2,47% responden. 

6. Persepsi pemustaka terhadap layanan sirkulasi  

 Diagram lingkaran berikut menunjukkan bagaimana pengunjung 

melihat layanan sirkulasi yang ditawarkan oleh Perpustakaan UPT IAIN 

Curup: 

Tabel 4.11 Persentase layanan sirkulasi 

 

No Kegiatan 

Persentase 

 

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

1 Layanan keanggotaan 
37,48% 58,96% 2,66% 0,4% 0,48% 

2 Layanan peminjaman 
22,6% 60,58% 13,7% 2,15% 0,6% 

3 Layanan pengembalian 
20,4% 76,1% 3,3% 0 0,2% 

4 Layanan perpanjangan 
30,83% 61,7% 6,03% 1,16% 0,26% 

5 Layanan denda  
17,42% 57,7% 18,7% 3,7% 2,47% 

Total persentase 
128,7% 315% 44,39% 7,41% 4,01 

Penentuan  nilai persepsi 

pemustaka terhadap layanan 

sirkulasi 

25,74% 63% 8,9% 1,5% 0,8% 

Sumber: Berdasarkan hasil responden pemustaka UPT Perpustakaan IAIN Curup 

 

 Berdasarkan dari data tabel di atas yang menunjukan jumlah 

responden yang mengatakan sangat setuju terhadap layanan sirkulasi 25,74% 
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responden, jumlah responden yang mengatakan setuju sebanyak 63% 

responden, jumlah yang mengatakan kurang setuju 8,9% responden, jumlah 

yang mengatakan tidak setuju 1,5% responden, dan responden yang 

mengatakan sangat tidak setuju 0,8% responden.  

 Dari pemamparan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pemustaka cenderung setuju dengan layanan sirkulasi yang diterapkan oleh 

UPT Perpustakaan IAIN Curup, yang artinya bahwa pemustaka memiliki 

persepsi baik terhadap layanan sirkulasi di UPT Perpustakaan IAIN Curup. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

Layanan sirkulasi di UPT Perpustakaan IAIN Curup terdapat 5 

layanan yang ada di perpustakaan yang terdiri dari layanan keanggotaan, 

pengembalian, peminjaman, perpanjangan dan denda. dari hasil penelitian 

yang sudah dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Layanan sirkulasi pada bagian layanan pembuatan kartu keanggotaan 

dapat disimpulkan bahwa pemustaka UPT Perpustakaan IAIN Curup 

menyatakan setuju sebanyak 58,96% responden dengan prosedur layanan 

keanggotaan yang diterapkan oleh UPT Perpustakaan IAIN Curup, namun 

masih ada pemustaka kurang setuju dengan prosedur layanan 

keanggotaan UPT perpustakaan IAIN Curup dengan hal ini dapat 

diartikan bahwa belum sepenuhnya memudahkan pemustaka dalam 

membuat kartu anggota. 

2. Layanan sirkulasi pada bagian layanan peminjaman dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sebagian besar pemustaka UPT Perpustakaan IAIN 

Curup menyatakan setuju sebanyak 60,58% responden dengan prosedur 

pada layanan peminjaman yang diterapkan oleh perpustakaan, namun 

masih ada sebagian kecil pemustaka yang kurang setuju dengan layanan 

yang telah diberikan oleh pustakawan UPT Perpustakaan IAIN Curup. 



65 
 

3. Layanan sirkulasi pada bagian layanan pengembalian dapat ditarik  

kesimpulan pemustaka setuju sebanyak 76,1% dengan prosedur 

pengembalian yang diterapkan oleh UPT Perpustakaan IAIN Curup 

namun sebagian kecil pemustaka ada yang kurang setuju dengan layanan 

pengembalian yang dilakukan oleh perpustakaan. 

4. Layanan sirkulasi pada bagian layanan perpanjangan dapat disimpulkan 

pemustaka setuju sebanyak 61,7% dengan layanan perpanjangan buku 

yang diberikan oleh UPT Perpustakaan IAIN Curup. 

5. Layanan sirkulasi pada bagian layanan denda dapat ditarik kesimpulan 

sebagian pemustaka setuju sebanyak 57,7% responden dengan denda 

yang diterapkan oleh UPT Perpustakaan IAIN Curup namun sebagian 

pemustaka kurang setuju dengan adanya denda. 

6. Berdasarkan persepsi pemustaka terhadap layanan sirkulasi sebanyak 

63% responden yang menyatakan setuju terhadap layanan sirkulasi di 

UPT Perpustakaan IAIN Curup, hasil dari data di atas dapat ditarik 

kesimpulan pemustaka cenderung setuju  dengan layanan sirkulasi yang 

diterapkan oleh UPT Perpustakaan IAIN Curup yang artinya bahwa 

pemustaka memiliki persepsi baik terhadap layanan sirkulasi yang 

diterapkan oleh UPT Perpustakaan IAIN Curup 

B. SARAN 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan, adapun saran 

yang ingin peneliti sampaikan. 
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1. Meningkatkan pelayanan sirkulasi agar pemustaka termotivasi untuk 

mengunjungi perpustakaan 

2. Diharapkan pustakawan profesional dalam memberikan layanan sirkulasi 

kepada pemustaka sehingga pemustaka merasa nyaman dalam melakukan 

proses peminjaman, pengembalian, perpanjangan, pembuatan kartu 

anggota dan pembayaran denda keterlambatan pengembalian buku 

3. Pustakawan di UPT Perpustakaan IAIN Curup sebaiknya diberikan 

pelatihan dan bimbingan sehingga layanan sirkulasi dapat berjalan dengan 

baik. 
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